
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian   

          Pe$nde$katan pe$ne$litian yang digunakan adalah 

pe$nde$katan kualitatif. Pe$ne$liti me$nggunakan pe$ne$litian 

kualitatif yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang 

sebuah fenomena agar dapat me$nggali atau me$nggambarkan 

fakta yang ada te$ntang ke$adaan yang se$dang be$rlangsung danan 

se$be$nar-be$narnya. Je$nis pe$ne$litian pada pe$ne$litian ini adalah 

pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch) yaitu je$nis pe$ne$litian 

yang yang me$mpe$lajari se$cara me$ndalam te$ntang ke$adaan 

yang se$be$narnya dan inte$raksi so$sial antara suatu individu, 

ke$lo$mpo$k, se$rta lingkungan masyarakat melalui uraian kata 

yang berupa data-data yang tertulis dari lisan orang-orang 

yang diamati. Pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch) dianggap 

se$bagai pe$nde$katan se$cara luas dalam pe$ne$litian kualitatif. 

Hal pe$nting dari je$nis pe$ne$litian ini adalah bahwa pe$ne$liti 

  



 
 

te$rjun langsung ke$ lapangan untuk me$lakukan pe$ne$litian. 

(Lexy J Moleong, 2018: 4). 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam pe$ne$litian kualitatif, kare$na pe$rmasalahan yang 

dibawa o$le$h pe$ne$liti masih be$rsifat se$me$ntara, maka te$o$ri 

yang digunakan dalam me$nyusun skripsi pe$ne$litian kualitatif 

juga masih be$rsifat se$me$ntara, dan akan be$rke$mbang se$te$lah 

pe$ne$liti me$masuki lapangan atau ko$nte$ks so$sial (Sugiyo$no$, 

2017: 223). Pe$ne$liti akan me$lakukan pe$ne$litian di de$sa Lubuk 

Ladung, pe$ne$liti be$rpe$ran se$bagai instrume$nt se$kaligus 

pe$ngumpul data yang dimana pe$ne$liti turun langsung 

ke$lapangan dan be$rinte$raksi dite$ngah-te$ngah o$bje$k pe$ne$litian, 

me$lakukan pe$ngamatan, wawancara, se$rta me$lakukan 

ke$giatan lain yang se$kiranya dapat me$mpe$ro$le$h data yang 

dipe$rlukan yang be$rtujuan agar pe$ne$liti bisa me$nggali 

info$rmasi se$cara langsung dan mampu me$ngide$ntifikasi data 

info$rmasi se$cara akurat. 

 

 

 



 

 

 

C. Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilakukan di de$sa Lubuk Ladung, 

Ke$camatan Ke$durang Ilir, Kabupate$n Be$ngkulu Se$latan. 

Alasan pe$ne$liti me$ngambil te$mpat yang me$njadi lo$kasi 

pe$ne$litian, kare$na pada saat ini se$dang te$rjadi fe$no$me$na judi 

o$nline$ di de$sa Lubuk Ladung yang me$rupakan te$mpat pe$ne$liti 

be$rasal, dan te$ntunya lo$kasi pe$ne$litian te$rse$but be$rkaitan 

langsung de$ngan to$pik yang akan dibahas pada pe$ne$litian. 

Adapun o$bje$k pe$ne$litian yang pe$ne$liti ambil adalah 

ke$pe$ngurusan Maje$lis Taklim dan masyarakat yang te$rlibat 

langsung pada judi o$nline$, mulai dari usia re$maja, de$wasa, 

hingga golongan o$rang tua yang be$rte$mpat tinggal de$sa 

Lubuk Ladung Ke$camatan Ke$durang Ilir Kabupate$n 

Be$ngkulu Se$latan. 

D. Sumber Data 

Je$nis data pada pe$ne$litian kualitatif be$rkaitan de$ngan 

fo$kus pe$ne$litian yang dilakukan. Sumbe$r data dalam 

pe$ne$litian kualitatif yaitu sumbe$r data prime$r dan sumbe$r data 

se$kunde$r. Sumbe$r data adalah narasumbe$r atau info$rman yang 



 

 

 

me$mbe$rikan info$rmasi dari hasil o$bse$rvasi dan wawancara. 

Data te$rse$but disajikan ke$ dalam be$ntuk de$skripsi atau uraian 

kata se$suai de$ngan pe$rnyataan dari narasumbe$r. Sumbe$r data 

be$rasal dari narasumbe$r yang te$lah dite$ntukan se$be$lumnya, 

se$bagai narasumbe$r me$miliki pe$ranan pe$nting se$bagai 

individu yang me$miliki info$rmasi.  

Pe$ne$liti dan narasumbe$r me$miliki po$sisi yang mana 

pe$ne$liti me$nanyakan ke$pada narasumbe$r guna me$mpe$ro$le$h 

data se$suai de$ngan pe$rnyataan atau pe$nje$lasan yang 

disampaikan o$le$h narasumbe$r. Pada pe$ne$litian kualitatif data 

utama yang pe$ne$liti catat yaitu me$lalui catatan pe$nulis dan 

re$kaman pada saat me$lakukan wawancara. Pe$ncatatan 

te$rse$but be$rtujuan untuk me$nuangkan gagasan ke$ dalam fo$kus 

pe$ne$litian yang me$njadi to$pik yang dibahas anatar pe$ne$liti 

dan narasumbe$r. Pe$ngambilan data se$bagi be$ntuk gabungan 

dari pro$se$s pe$ngambilan data yang dilakukan de$ngan cara 

me$lihat, me$nge$rti, me$ngamati. (Kasiram, 2010. 175). 

 

 



 

 

 

1. Data Prime$r  

Data prime$r dalah data yang dipe$ro$le$h de$ngan 

wawancara langsung de$ngan subje$k pe$ne$litian yaitu 

masyarakat de$sa Lubuk Ladung. Sampe$l dalam me$to$de$ 

kualitatif tidak me$ne$kankan pada jumlah, namun le$bih 

ke$pada kualitas info$rmasi, kre$dibilitas dan kualitas 

info$rmasi yang dimiliki o$le$h narasumbe$r. Dalam 

me$ne$ntukan narasumbe$r se$bagai info$rman, dalam 

pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan te$knik sno$wball 

sampling (Bambang Supono, 2013: 142). Untuk 

me$ne$ntukan sampe$l pe$ne$liti me$milih be$be$rapa o$rang 

narasumbe$r untuk me$mbe$rikan data. Pe$ne$liti me$ncari 

narasumbe$r tambahan yang dapat me$le$ngkapi data 

se$hingga sampe$l sumbe$r data sudah me$ncukupi. Namun, 

adanya ke$te$rbatasan waktu dan biaya, maka pe$nulis akan 

me$ngambil narasumbe$r yang akan dite$liti dalam 

pe$ne$litian ini be$rjumlah 6 (enam) o$rang yaitu 

ke$pe$ngurusan Maje$lis Taklim de$sa Lubuk ladung dan 



 

 

 

masyarakat yang terlibat ke dalam judi online. Adapun 

narasumbe$r yang dimaksudkan ialah: 

No Nama Keterangan 

1 Yukarman Pembina Majelis Taklim 

2 Jamian Ketua Majelis Taklim 

3 Mirita Susanti Pengurus Majelis Taklim 

4 AN (22) Pelaku 

5 SA (25) Pengguna 

6 FA (45) Pemain 

 

2. Data Se$kunde$r  

Data se$kunde$r adalah data yang sudah ada yang 

dibuat o$le$h pihak lain, yang digunakan untuk me$le$ngkapi 

data dalam se$buah pe$ne$litian. Adapun data pe$ndukung 

yang dipe$ro$le$h be$rupa hal-hal yang be$rkaitan de$ngan 

pe$ne$litian. (Bambang Supono, 2013: 143). Dalam 

pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$ngambil data yang te$rdapat pada 

artike$l di me$dia masa, situs we$b inte$rne$t.  

 



 

 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Me$nurut (Sugiyo$no$, 2020: 104) Pe$ngumpulan data 

adalah bagian yang sangat pe$nting pada se$buah pe$ne$litian. 

Pe$ngumpulan data yang se$suai akan me$nghasilkan pro$se$s 

analisis data yang se$suai. Untuk me$ngumpulkan data dalam 

pe$ne$litian ini digunakan 3 (tiga) cara yaitu: 

1. O$bse$rvasi 

O$bse$rvasi me$rupakan se$buah pe$ngamatan atau 

pe$ncatatan yang dilakukan se$cara siste$matis me$nge$nai 

fe$no$me$na-fe$no$me$na yang dite$liti. O$bse$rvasi adalah 

se$buah te$knik pe$ngumpulan data yang me$ngharuskan 

pe$ne$liti turun langsung ke$ te$mpat dilakukannya pe$ne$litian 

untuk me$ngamati hal-hal yang me$njadi subje$k pe$ne$litian 

atau fe$no$me$na yang dite$liti. O$bse$rvasi yang digunakan 

pada pe$ne$litian ini adalah o$bse$rvasi se$cara langsung untuk 

me$ndapatkan data te$ntang Pe$ran Maje$lis Taklim Dalam 

Me$ngatasi Bahaya Judi O$nline$ di Lingkungan Masyarakat 

De$sa Lubuk Ladung Ke$camatan Ke$durang Ilir Kabupate$n 

Be$ngkulu Se$latan. 



 

 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah se$buah tindakan yang 

dilakukan untuk me$mpe$ro$le$h dan me$ndapatkan data 

me$lalui pe$rtanyaan ke$pada info$rman. Wawancara 

me$rupakan pe$rte$muan antara  pe$ne$liti de$ngan info$rman 

yang be$rtuuan untuk me$mpe$ro$le$h data me$lalui pro$se$s 

tanya jawa untuk dapat me$nghasilkan se$buah makna 

dalam suatu to$pik te$rte$ntu (Ahmad Tanze$h, 2011: 64). 

Wawancara adalah me$to$de$ pe$ngumpulan data di mana 

pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan langsung ke$pada 

re$spo$nde$n untuk me$ngumpulkan info$rmasi yang 

diinginkan. Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$lakukan 

wawancara de$ngan be$rbagai narasumbe$r di antaranya: 

a. Bapak Yukarman, pe$mbina Maje$lis Taklim. 

b. Bapak Jamian, ke$tua Maje$lis Taklim 

c. Ibu Mirita Susanti, pe$ngurus Maje$lis Taklim. 

d. Saudara AN, pemuda asal desa Lubuk Ladung. 

e. Saudara SA, remaja asal desa Lubuk Ladung. 



 

 

 

f. Bapak FA, golongan orang tua asal desa Lubuk 

Ladung.  

  Wawancara dapat dilakukan se$cara tatap muka, 

me$lalui te$le$po$n, atau vide$o$ call. Ada be$rbagai je$nis 

wawancara, te$rmasuk wawancara te$rstruktur de$ngan 

pe$rtanyaan yang te$lah dite$ntukan, se$mi-te$rstruktur de$ngan 

panduan te$tapi me$mungkinkan e$ksplo$rasi le$bih lanjut, dan 

wawancara tidak te$rstruktur be$rsifat fle$ksibe$l dan te$rbuka. 

Pe$milihan te$knik wawancara ini dimaksudkan agar 

pe$ne$liti bisa langsung me$nanyakan masalah yang dihadapi 

o$le$h subje$k pe$ne$litian yaitu masyarakat de$sa lubuk ladung 

yang te$rlibat dalam judi o$nline$.  

3. Do$kume$ntasi 

Do$kume$ntasi be$rasal dari kata do$kume$n yang 

be$rarti data yang te$rtulis. Do$kume$ntasi adalah me$to$de$ 

pe$ngumpulan data yang me$libatkan pe$nggunaan do$kume$n 

atau catatan yang sudah ada se$bagai sumbe$r info$rmasi. 

Do$kume$n ini bisa be$rupa lapo$ran, catatan, buku, arsip, 

surat, artike$l, dan se$bagainya. Pe$ne$liti me$ngumpulkan, 



 

 

 

me$nganalisis, dan me$nafsirkan info$rmasi yang re$le$van 

dari do$kume$n-do$kume$n ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam pe$ne$litian kualitatif te$knik analisis data adalah 

se$buah pro$se$s yang dilakukan untuk me$ngo$lah dan 

me$mpe$lajari untuk me$njadi satuan unit yang dapat dike$lo$la, 

me$ne$mukan hubungan, se$rta me$mpro$le$h info$rmasi. Dalam 

pe$ne$litian kualitatif analisis data dilakukan se$jak pe$ne$litian 

dimulai me$lalui te$knik o$bse$rvasi, wawancara, dan 

do$kume$ntasi. (Suryabrata Sumandi, 2010: 39-40). Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan analisis data melalui 

informasi yang didapatkan dari sumber-sumber yang relavan 

untuk dijadikan bahan dasar dalam penelitian. Te$knis analisis 

data dalam pe$ne$litian ini adalah te$knik de$skriptif de$ngan 

me$mbuat gambaran yang siste$matis dan faktual dan 

analisisnya dilakukan me$lalui tiga jalur, yaitu : 

1. Reduksi Data 

Re$duksi data me$rupakan pro$se$s untuk me$rangkum 

dan me$ne$ntukan fo$kus pada pe$ne$litian dan 



 

 

 

me$nye$de$rhanakannya dari data me$ntah yang ada dalam 

catatan lapangan. Dalam hal ini pe$ne$liti te$rjun langsung 

ke$ lapangan di De$sa Lubuk Ladung Ke$camatan Ke$durang 

Ilir Kabupate$n Be$ngkulu Se$latan untuk me$mpe$ro$le$h data 

me$ntah me$njadi data yang re$lavan yang be$rtujuan untuk 

me$mudahkan pe$ne$liti dalam me$nganalisis dan me$narik 

ke$simpulan. 

2. Pe$nyajian Data 

Pe$nyajian data me$rupaka pro$se$s pe$nyusunan 

info$rmasi yang ko$mple$ks ke$dalam be$ntuk yang siste$matis, 

se$hingga me$njadi le$bih se$de$rhana dan se$le$ktif, se$rta dapat 

dipahami makananya. Pe$nyajian data dimaksudkan untuk 

me$ne$ntukan po$la-po$la yang be$rmakna, se$rta me$mbe$rikan 

ke$mungkinan adanya pe$narikan ke$simpulan dan 

pe$ngambilan tindakan. 

3. Ve$rifikasi Data dan Simpulan 

Se$jak pe$ngumpulan data, pe$ne$liti harus me$mbuat 

simpulan-simpulan se$me$ntara. Pada tahap akhir, simpulan 

te$rse$but harus dipe$riksa ke$mbali (ve$rifikasi) pada catatan 



 

 

 

yang te$lah dibuat o$le$h pe$ne$liti dan se$lanjutnya ke$ arah 

simpulan yang mantap. Me$ngambil ke$simpulan 

me$rupakan pro$se$s pe$narikan intisari dari data-data yang 

te$rkumpul dalam be$ntuk pe$rtanyaan kalimat yang te$pat 

dan me$miliki data yang je$las. 

Simpulan adalah suatu inti sari dari se$buah te$muan 

pe$ne$litian yang me$nggambarkan pe$ndapat-pe$ndapat 

te$rakhir yang be$rdasarkan pada uraian-uraian 

se$be$lumnnya atau ke$putusan yang te$lah dipe$ro$le$h 

be$rdasarkan me$to$de$ be$rfikir induktif. Ke$simpulan akhir 

yang dibuat harus re$le$van de$ngan fo$kus pe$ne$litian, tujuan 

pe$ne$litian dan te$muan pe$ne$litian yang sudah dilakukan 

pada pe$mbahasan yang te$lah dise$le$saikan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk me$njamin ke$absahan data, maka dibutuhkan 

Te$knik pe$me$riksaan. Pe$lakasanaan te$knik pe$me$riksaan 

didasarkan atas jumlah krite$ria te$rte$ntu. (Sugiyono, 2017: 

270-273). Ada tiga krite$ria yang digunakan yaitu: 

 



 

 

 

1. Kre$dibilitas 

Cre$dibility (de$rajat ke$pe$rcayaan) me$rupakan 

krite$ria untuk me$me$nuhi nilai ke$be$naran dari data dan 

info$rmasi yang dikumpulkan. Artinya, hasil pe$ne$litian 

harus  dapat  dipe$rcaya  o$le$h  se$mua  pe$mbaca  se$cara  

kritis  dan  dari  re$spo$nsde$n se$bagai pe$mbe$ri info$rmasi. 

Suatu hasil pe$ne$litian kualitatif dikatakan me$miliki 

tingkat  kre$dibilitas  yang  tinggi  apabila te$muan te$rse$but 

mampu me$ncapai tujuannya me$nge$ksplo$rasi   masalah  

atau me$nde$skripsikan se$tting, pro$se$s, ke$lo$mpo$k so$sial 

atau po$la inte$raksi yang maje$muk atau ko$mple$ks.  

2. Trasfe$rabilitas 

Transfe$rabilitas atau validitas e$skte$rnal be$rke$naan 

de$ngan de$rajat akurasi apakah hasil pe$ne$litian dapat 

dige$ne$ralisasikan atau dite$rapkan pada po$pulasi di mana 

sampe$l te$rse$but diambil. Dikatakan transfe$rabilitas jika 

pe$mbaca me$mpe$ro$le$h gambaran dan pe$mahaman je$las 

te$ntang lapo$ran pe$ne$litian (ko$nte$ks dan fo$kus pe$ne$litian). 

 



 

 

 

3. De$pe$ndabilitas 

De$pe$ndabilitas dise$but juga re$liabilitas. Suatu 

pe$ne$litian yang re$liable$ adalah apabila o$rang lain dapat 

me$ngulangi atau me$re$plikasi pro$se$s pe$ne$litian te$rse$but. 

Dalam hal ini, uji de$pe$ndability ini dilakukan de$ngan 

me$lakukan audit te$rhadap ke$se$luruhan pro$se$s pe$ne$litian. 

Hal ini dapat dilakukan de$ngan cara me$mbuat je$jak 

aktivitas lapangan atau fie$ld no$te$ yang akan dilampirkan 

pada halaman be$lakang lapo$ran yang isinya me$liputi 

bagaimana pe$ne$liti mulai me$ne$ntukan fo$kus, me$masuki 

lapangan, me$ne$ntukan sumbe$r data, sampai me$mbuat 

ke$simpulan. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Urutan tahapan pe$ne$litian atau me$to$de$ pe$ne$litian 

se$cara umum dapat dite$mpuh me$lalui 3 tahapan, yaitu 

pe$ngumpulan data, analisis data dan pe$nyajian hasil analisis 

data. (Lexy J Moeleng, 2015: 137). Adapun tahapan-tahapan 

pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

1. Me$ne$ntukan rumusan masalah 



 

 

 

Rumusan masalah ini pe$nting disusun se$be$lum 

me$lakukan pe$ne$litian. Rumusan masalah dibuat dalam 

be$ntuk pe$rtanyaan yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian. 

Rumusan masalah yang be$rbe$ntuk pe$rtanyaan yang akan 

dijawab le$wat pe$ne$litian, disusun se$cara siste$matis dan 

o$bje$ktif. Rumusan masalah yang baik harus dibuat se$cara 

je$las. Pasalnya rumusan masalah akan dijadikan se$bagai 

pe$nuntun pe$ne$liti untuk me$ne$ntukan langkah se$lanjutnya 

dalam pe$ngambilan data. Dari pe$nge$rtian te$rse$but, 

rumusan masalah yang be$rbe$ntuk pe$rtanyaan disusun 

be$rdasarkan masalah yang dihadapi. Pe$rtanyaan dalam 

rumusan masalah akan dicarikan jawabannya me$lalui 

pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian. 

2. Me$ne$ntukan tujuan pe$ne$litian 

Tujuan pe$ne$litian me$rupakan se$suatu yang he$ndak 

dicapai dalam se$buah pe$ne$litian. Be$rikut be$be$rapa krite$ria 

dari tujuan pe$ne$litian yang harus ada dalam pe$ne$litian di 

antaranya: 



 

 

 

a. Tujuan pe$ne$litian harus dinyatakan se$cara je$las, te$gas 

dan juga te$pat 

b. Tujuan pe$ne$litian harus dirumuskan dalam kalimat 

pe$rnyataan. 

c. Tujuan pe$ne$litian biasanya dimulai de$ngan kata untuk 

atau kata lain yang se$nada. 

d. Tujuan pe$ne$litian harus re$le$van de$ngan rumusan 

masalah dan juga se$jalan de$ngan judul dan juga hasil 

pe$ne$litian. 

3. Pe$ngambilan data dan pe$ngumpulan data sampling 

Pe$ngambilan dan pe$ngumpulan data sampling 

adalah tahapan pe$ne$litian yang harus dilakukan. 

Pe$ngambilan data sampling me$rupakan pro$se$s yang 

dilakukan untuk me$milih dan me$ngambil sampe$l se$cara 

be$nar dari suatu po$pulasi se$hingga sampe$l te$rse$but dapat 

me$wakili po$pulasinya. 

4. Analisis data 

Analisis data adalah pro$se$s pe$ngo$lahan data untuk 

tujuan me$ne$mukan info$rmasi yang be$rguna yang dapat 



 

 

 

dijadikan se$bagai dasar pe$ngambilan ke$putusan untuk 

me$me$cahkan suatu masalah. Pro$se$s analisis ini me$liputi 

ke$giatan pe$nge$lo$mpo$kan data be$rdasarkan 

karakte$ristiknya, pe$mbe$rsihan data, transfo$rmasi data, 

pe$mbuatan mo$de$l data hingga me$ncari info$rmasi pe$nting 

dari data te$rse$but. 

5. Pe$mbahasan dan pe$nulisan 

Tahapan pe$ne$litian te$rakhir adalah pe$mbahasan 

dan pe$nulisan hasil pe$ne$litian. Se$buah pe$ne$litian 

dikatakan be$rakhir atau se$le$sai jika sudah ada suatu 

lapo$ran pe$ne$litian se$bagai hasil akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 


